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Abstrak—Seleksi paskibraka merupakan salah satu 

rangkaian kegiatan paskibraka, seleksi dimulai dari tingkat 
sekolah, kabupaten/kota, provinsi, dan tingkat nasional. Dalam 
proses seleksi digunakan 8 kriteria yang menjadi dasar penilaian 
sesuai dengan peraturan menteri pemuda dan olahraga nomor 
65 tahun 2015. Pengambilan keputusan peserta paskibraka yang 
melibatkan banyak kriteria dan alternatif dapat menerapkan 
salah satu metode MADM (Multiple Attribute Decision Making) 
yaitu Metode MOORA (Multi Objective Optimization On The 
Basis Of Ratio Analysis). Tujuan dari penelitian ini adalah 
membangun sistem pendukung keputusan menggunakan metode 
MOORA yang dapat membantu panitia pelaksana dan tim 
penguji dalam pengambilan keputusan. Penelitian ini 
menggunakan 8 kriteria yang terdiri dari 40 subkriteria dan 
membangun sistem menggunakan bahasa pemrograman PHP, 
Mysql sebagai database server. Hasil penelitian ini berupa sistem 
yang mampu melakukan perangkingan terhadap alternatif, 
berupa nama peserta dan nilai peserta dari hasil penilaian 
seluruh peserta paskibraka. sehingga nilai peserta tertinggi 
digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk dapat 
melanjutkan  seleksi ke tingkat nasional. 

Kata Kunci— Sistem Pendukung Keputusan, Paskibraka, 
MOORA. 

I.  PENDAHULUAN 

Seleksi Paskibraka merupakan salah satu rangkaian 
kegiatan paskibraka, melalui kegiatan ini akan diperoleh 
paskibraka yang sesuai, oleh karena itu kegiatan seleksi harus 
dilakukan secara objektif dari mulai tingkatan sekolah, tingkat 
kabupaten /kota, tingkat provinsi, dan tingkat nasional. 
Sehubungan dengan hal tersebut DISPORA Kalimantan Timur 
memberi SK agar pemerintah kab/kota mengirimkan 3-5 
peserta paskibraka terbaik sebagai perwakilan kabupaten 
masing-masing yang akan diseleksi mewakili Provinsi ke 
tingkat nasional. 

Kegiatan pemilihan anggota Paskibraka ini, dilakukan 
secara langsung oleh panitia seleksi (Dispora Kaltim) dan tim 
penilai (Penguji) dimana akan dipilih 2 peserta terbaik untuk 
mewakili Kaltim. Penilaian tersebut ada yang dinilai dalam 
bentuk angka(kuantitatif) dan ada yang dinilai dalam bentuk 
narasi (kualitatif). Dari data penilaian tersebut diolah secara 
komputerisasi menggunakan tools office excel, sehingga 
didapat beberapa nama anggota Paskibraka yang terpilih. 
Dengan banyaknya alternatif, dan kriteria calon anggota 
Paskibraka yang ada, diperlukan waktu dalam proses 
pemilihannya, dan juga masih memberikan hasil akhir yang 
sama antar peserta [1].  

Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan 
sebelumnya, bagaimana menerapkan sistem perangkingan 
dalam pengambilan keputusan untuk menentukan calon 
anggota Paskibraka di Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 
Kalimantan Timur menggunakan metode Multi Objective 
Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA). 
Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan 
peraturan menteri pemuda dan olahraga tentang 
penyelenggaraan kegiatan paskibraka nomor 65 tahun 2015 
yaitu sebanyak 8 kriteria. tujuan dari penelitian ini yaitu 
membangun sistem dengan menerapkan metode MOORA yang 
dapat memudahkan tim penguji dalam menentukan calon 
anggota paskibraka yang sesuai dengan kualifikasi yang sudah 
di tentukan, sehingga Sistem yang di hasilkan dapat membantu 
dan mendukung kelancaran dalam pemilihan keputusan yang 
tepat dan akurat. 

II. METODOLOGI 

A. Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System) 

Konsep Decisions Support System (DSS) dikemukakan 
pertama kali oleh Scoot-Morton pada tahun 1971 [2] dengan 
istilah Manajement Decision Sytem. Mendefinisikan cikal 
bakal Decisions Support System (DSS) tersebut sebagai 
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sistem berbasis komputer yang interaktif, yang membantu 
pengambil keputusan dengan menggunakan data dan model 
untuk memecahkan persoalan-persoalan yang bersifat semi 
terstruktur dan tak terstruktur [3] 

 

B. Metode Multi Objective Optimization on the Basis of Ratio 
Analysis (MOORA) 

Metode MOORA adalah metode yang diperkenalkan oleh 
Brauers dan Zavadkas. Metode yang relatif baru ini pertama 
kali digunakan oleh Brauers tahun 2003 dalam suatu 
pengambilan dengan multi-kriteria. Metode MOORA banyak 
diaplikasikan dalam beberapa bidang seperti bidang 
manajemen, bangunan, kontraktor, desain jalan, dan ekonomi 
[4]. Metode ini memiliki tingkat selektifitas yang baik dalam 
menentukan suatu alternatif. Pendekatan yang dilakukan 
MOORA didefinisikan sebagai suatu proses secara bersamaan 
guna mengoptimalkan dua atau lebih yang saling bertentangan 
pada beberapa kendala [5]. 

Langkah-langkah penyelesaian masalah menggunakan 
metode MOORA, antara lain: 

1. Menginputkan nilai Kriteria 
Menginputkan Nilai Kriteria pada suatu alternatif, nilai 
tersebut akan diproses yang hasilnya akan  menjadi 
sebuah matriks keputusan. 
 

2. Pembentukan matriks Keputusan  
Matriks keputusan berfungsi sebagai pengukuran 
kinerja alternative I th pada atribut J th, M adalah 
alternatif dan n adalah jumlah atribut(kriteria). 

 x =   (2.1) 

x adalah nilai kriteria masing-masing kriteria yang 
direpresentasikan sebagai matriks. 
 

3. Menentukan matriks normalisasi 
Normalisasi bertujuan untuk menyatukan setiap 

element matriks sehingga element matriks memiliki 
nilai yang seragam. Normalisasi pada MOORA dapat 
dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut. 

 =    (2.2) 

Rasio xij menunjukkan ukuran ke i dari alternatif 
pada kriteria ke j, m  menunjukkan banyaknya jumlah 
alternatif dan n menunjukkan jumlah kriteria. [6] 
menyimpulkan bahwa untuk denominator, pilihan 
terbaik dari akar kuadrat dari penjumlahan kuadrat dari 
setiap alternatif per kriteria. 

 
 
 
 
 
 

4. Mengurangi nilai maximax dan minimax 
Untuk menandakan bahwa sebuah atribut lebih 

penting itu bisa dikalikan dengan bobot yang sesuai 
(koefisien signifikasi) [7]. Saat atribut bobot 
dipertimbangkan perhitungan menggunakan persamaan 
sebagai berikut. 

  (2.3) 

5. Menentukan nilai preferensi        
yi adalah nilai dari penilaian normalisasi alternatif ke i 
terhadap semua kriteria. Sebuah keistimewaan yi 
menunjukkan preferensi akhir. Dengan demikian, 
alternatif terbaik memiliki nilai yi tertinggi, sedangkan 
alternatif terburuk memiliki nilai yi terendah [8] 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kriteria Penilaian Seleksi Paskibraka 

Berikut adalah  kriteria penilaian seleksi paskibraka  sesuai 
dengan permenpora 2015.  

 
Tabel 1. Kriteria Dan Bobot Kriteria 

Kode 
kriteria 

Nama 
criteria 

Bobot Hasil 
Type 

kriteria 
K1 Parade 15% 0.15 benefit
K2 PBB 15% 0.15 benefit 
K3 Psikotes 20% 0.20 benefit 
K4 Peng. Umum 10% 0.10 benefit 

K5 
Wawancara/ 
Interview 

5% 0.05 benefit 

K6 Kesenian 5% 0.05 benefit 

K7 
Samapta 
jasmani 

15% 0.15 benefit 

K8 Kesehatan 15% 0.15 benefit 
 

B. Implementasi Metode 

Langkah 1 Menginputkan Nilai Kriteria Dari Data Penilaian 
Peserta Paskibraka. 
Peserta Putra diinisialkan dengan “Apu”, dan peserta putri 
diinisialkan dengan “Api”. 
a). Peserta (Apu1 dan Api2 sebagai contoh). 

Tabel 2. Nilai Kriteria Peserta Putra  
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Tabel 3. Nilai Kriteria Peserta Putri 

 

Langkah 2 Pembentukan Matriks   
Pembentukan matriks keputusan menggunakan persamaan 
(2.1). 
Matriks keputusan peserta putra 

 

Matriks keputusan peserta putri 

 
Langkah 3 Membuat Normalisasi Matriks Dari Matriks 
Penilaian. 
Membentuk matriks normalisasi menggunakan persamaan 
(2.2), sehingga menghasilkan matriks ternormalisasi dengan 
dimensi 20x8. 
 

Tabel 4. Normalisasi Matriks Penilaian Putra 

 
 
 
 
 
 
 

Tabel 5. Normalisasi Matriks Penilaian Putri 

 

Keterangan : 
K1 Parade 
K2 PBB 
K3 Psikotest 
K4 Pengetahuan Umum 
K5 Interview 
K6 Kesenian 
K7 Smapta /Jasmani  
K8 Kesehatan 

 
Langkah 4 Menghitung Yi (Max – Min) 
Menghitung Yi(max-min) menggunakan persamaan (2.3). 
Setiap kriteria memiliki bobot kriteria. Bobot kriteria 
didefinisikan sebagai W = [ W1,W2,W3, W4,W5,W6,W7,W8 ]. 
Maka W = [15%,15%,20%, 10%, 5%, 5%, 15%, 15%]. 
Berikut Perhitungan Yi (Max - Min) Untuk Putra.  

Y1 = ((W1* 1 + W2* 2 + W3* 3 +W4* 4 

+ W5* 5 + W6* 6 + W7 * 7 + 
W8* 8) – 0). 

   Y1 = ((0,15 * ) + (0,15 *  ) + (0,20 * ) 
+ (0,10 * ) + (0,05 * ) + (0,05 * ) 
+ (0,15 * ) + (0,15 * ) – 0).   

 = 0,2203 
Berikut Perhitungan Yi (Max - Min) Untuk Putri.  
Y2 = ((W1* 1+ W2* 2 + W3* 3 + W4* 4 + 

W5* 5 + W6* 6 + W7 * 7  + W8* 8) – 0). 
 Y2  = ((0,15 * ) + (0,15 *  ) + (0,20 * ) 

+ (0,10 * ) + (0,05 * ) + (0,05 * ) 
+ (0,15 * ) + (0,15 * ) – 0).            

        =  0,2291 
*Untuk menentukan Nilai Preferensi selanjutnya, maka 

dilakukan proses perhitungan yang sama  untuk seluruh 
peserta. 

 
Langkah 5 Menentukan Nilai Preferensi Tertinggi dan 

Terendah. 
Nilai preferensi tertinggi merupakan alternative terbaik, 
sehingga dari hasil ini dapat menjadi penentu peserta terbaik.  
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Tabel 6. Penentuan Nilai Preferensi Akhir. 

 
 

 
Gambar 1. Halaman Utama Admin 

 

 
Gambar 2. Data Penilaian Peserta  

 

 
Gambar 3. Tampilan Matriks Penliaian 

 

 
Gambar 4. Tampilan Normalisasi Matriks 

 

 
Gambar 5. Tampilan Yi(max-min) dan  Rangking Nilai Akhir. 

C. Pengujian Perbandingan Manual dan Sistem 

Tabel 7. Perbandingan Manual Metode Dan Sistem. 
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D. Pengujian Perbandingan Dispora dan Sistem 

Tabel 8. Perbandingan Sistem dan Dispora. 

 
 

Tabel 8.Perbandingan Sistem dan Dispora. 

 
 

E. Pembahasan 

Berdasarkan hasil akhir yang diperoleh dari perhitungan 
metode MOORA dengan data  peserta putra dan peserta putri 
di atas,  yang mempunyai nilai tertinggi peserta putra yaitu 
Apu3 dan peserta putri tertinggi yaitu Api1. Dari tabel 6 
diatas, penyebab perbedaan hasil akhir antara DISPORA 
dengan sistem karena sistem menggunakan Algoritma 
MOORA, sedangkan DISPORA mengunakan perhitungan 
excel, jika menggunakan algoritma MOORA hasilnya lebih 
detail dan lebih jelas karena perhitungannya menggunakan 
proses normalisasi dengan dilakukannya proses normalisasi 
dapat meminimalkan redudansi, ataupun kerangkapan data, 
dan menghasilkan bilangan real sehingga 4 angka dibelakang 
koma tetap diperhitungkan, sedangkan menggunakan excel 
menggunakan operasi penjumlahan dan perkalian saja 
sehingga memberikan hasil berupa bilangan bulat yang masih 
memberikan kesamaan hasil akhir mengakibatkan peserta 
terbaik berdasarkan nilai akhir menjadi susah ditentukan. 

Penyebab perbedaan perangkingan antara sistem dengan 
rekapitulasi putri DISPORA karena perbedaan proses 
perhitungan, dimana excel hanya menggunakan operasi 
penjumlahan dan perkalian, dengan proses yang berbeda, 
maka bisa memberikan hasil perangkingan berbeda, pada 
penelitian ini tidak sepenuhnya berbeda karena hasil akhir 
yang didapat selisih satu angka saja, dimana ini sudah jelas, 

bahwa perhitungan excel tidak seakurat metode moora yang 
mampu memberikan hasil dengan nilai lebih detail, 
pembulatan nilai pada perhitungan excel menyebabkan 
perbedaan  perangkingan hasil akhir. Dengan adanya 
perbedaan ini, mampu menjadi bahan pertimbangan bagi 
DISPORA sebagai alternatif  lain dalam penentuan 
perangkingan berdasarkan nilai akhir, apakah dapat 
menggunakan Algoritma MOORA atau menggunakan Excel. 

Sistem ini digunakan untuk memudahkan pihak 
DISPORA terkait  penetuan peserta terbaik dengan banyaknya 
seleksi penilaian, tetapi pemilihan untuk meluluskan peserta 
ke seleksi berikutnya adalah kewenangan tim penguji. jadi 
pada sistem ini diharapkan mampu memberikan kemudahan 
kepada penguji maupun panitia pelaksana dari DISPORA 
untuk menentukan peserta terbaik dan kesalahan perhitungan 
menjadi lebih kecil, juga  nilai akhir yang dihasilkan lebih 
akurat 

IV. KESIMPULAN 

Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Calon Anggota 
Paskibraka Menggunakan Metode MOORA (Multi Objective 
Optikization On the Basis of Ratio Analysis) telah berhasil 
memberikan hasil akhir yang dapat diterima dan dapat menjadi 
bahan pertimbangan untuk membantu tim penguji dalam 
pengambilan keputusan. Penerapan Metode MOORA kedalam 
sistem dapat membantu mempecepat proses penilaian seleksi 
untuk studi kasus paskibraka karena penentuan peserta terbaik 
paskibraka mempunyai banyak penilaian sehingga 
menggunakan metode MOORA perhitungannya menjadi lebih 
sederhana dan tepat. Hasil akhir dari rangking peserta putra 
pada DISPORA dan Sistem yaitu Apu3 dan  peserta putri pada 
DISPORA yaitu Api20 dan Sistem Api1. 
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